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BAB II
LANDASAN TEORI


2.1 Penelitian Serupa
2.1.1 Sistem Informasi Pengelolaan Program Short Course
Adapun pengembanagan sistem informasi sebelumnya yang dilakukan oleh Bayu Ragil Pamungkas dari STIKI Malang pada tahun 2013 yaitu “Sistem Informasi Pengelolaan Program Short Course Online PPTIK di STIKI Malang Guna Memperlancar Proses Pelatihan” 
a. Permasalahan
. Latar belakang pembuatan sistem ini adalah metode yang digunakan dalam melayani peserta layanan Short Course masih menggunakan metode offline dimana dalam prosesnya mengharuskan kedua pihak harus saling bertatap muka. Salah satu diantaranya adalah proses pendaftaran pelatihan dimana calon peserta pelatihan dan pihak PPTIK harus bertatap muka untuk melakukan pendaftaran. Proses Pelatihanpun harus dilakukan secara tatap muka untuk mendapatkan materi 
b. Penyelesaian
Dengan masalah yang telah dipaparkan, maka penyelesaian yang dilakukan oleh Bayu Ragil Pamungkas adalah membuat sistem informasi Pengelolaan Program Short Course Online, dimana nantinya dalam proses berjalannya program Short Course, bisa dilakukan secara online. Adapun fitur – fitur yang ada pada sistem ini : 
1. Registrasi Online
Calon peserta tidak harus bertatap muka secara secara langsung untuk melakukan registrasi pelayanan short course karena dengan sistem ini, peserta dapat melakukan registrasi layanan short course secara online melalui web. Pertama calon peserta akan melakukan pengisian form registrasi melalui web, setelah itu informasi pendaftaran calon peserta akan disimpan ke database dan sistem akan memberikan status pending pada calon peserta hingga admin melakukan validasi terhadap calon peserta, dan status peserta akan berganti  menjadi aktif.
2. Penjadwalan
Pihak PPTIK bisa melakukan publikasi penjadwalan online dengan sistem ini. Dalam prosesnya nanti, pihak PPTIK akan melakukan negosiasi dengan customer, lalu pihak PPTIK akan membentuk jadwal kursus setelah itu jadwal tersebut akan diupload ke sistem dan akan di publikasikan secara online sehingga pihak PPTIK dan juga pihak customer bisa melihat jadwal secara online
3. Elearning
Sistem ini juga mendukung proses Elearning. Dimana dalam proses belajar mengajarnya peserta bisa memperoleh bahan ajar melalui sistem ini secara online. Proses Elearning dalam sistem ini yaitu download materi, mengerjakan ujian, mengumpulkan tugas dan melihat nilai.




2.1.2 Sistem Informasi Kursus Komputer Pada LPK Budiman Semarang
	“Sistem Informasi Kursus Komputer Pada LPK Budiman Semarang” adalah sistem informasi yang telah dikerjakan oleh Nurlianny Febrida S.W. dari Universitas Dian Nuswantoro pada tahun 2013
a. Permasalahan
Latar belakang pembuatan sistem ini adalah Pada Lembaga Pendidikan Komputer (LPK) BudimanSemarang, proses kursus komputer mulai dari  pendaftaran  peserta kursus  hingga  menghasilkan sertifikat  masih  dilakukan  secara manual.
b. Penyelesaian
Dengan masalah yang telah dipaparkan, maka penyelesaian yang dilakukan oleh Nurlianny Febrida S.W. adalah membuat sistem yang mendukung beberapa proses yaitu pendataan, pelaporan dan proses transaksaksi. Adapun beberapa proses yang ada pada sistem ini yaitu :
1. Proses Pendataan
Masing – masing dari user bisa melakukan entry data, yang nantinya data tersebut akan disimpan di dalam database dan bisa di akses secara online oleh masing – masing user, tentunya dengan hak akses yang sudah ditentukan. 
2. Proses Pelaporan
Karena data – data yang ada disimpan secara terspusat pada database maka, informasi bisa diakses secara online sehingga, kepala lembaga dengan mudah bisa mendapatkan informasi – informasi kegiatan secara online dimana dan kapan saja.


2.2 ERD (Entity Relationship Diagram)
[bookmark: _GoBack]Menurut Agung W Satrio, Kusyanti Ari & Mahendra (2011) ERD merupakan salah satu model yang digunakan untuk mendesain database dengan tujuan agar database dapat dipahami dan dirancang dengan mudah. Umumnya setelah perancangan ERD selesai berikutnya adalah mendesain database secara fisik yaitu pembuatan tabel, index dengan tetap mempertimbangkan performance. Kemudian setelah database selesai dilanjutkan dengan merancang aplikasi yang melibatkan database. Adapun komponen penyusun ERD adalah: 
A. Entitas adalah objek dalam dunia nyata yang dapat dibedakan dengan objek lain, sebagai contoh mahasiswa, dosen, departemen. 
B. Atribut adalah komponen berfungsi untuk mendeskripsikan karakteristik dari entitas sebagai contoh atribut dari entitas mahasiswa adalah nim, nama, alamat, email, dll. Atribut nim merupakan unik untuk mengidentifikasikan / membedakan mahasiswa yg satu dengan yg lainnya. Pada setiap entitas harus memiliki 1 atribut unik atau yang disebut dengan kunci utama. 
C. Relasi adalah hubungan antara entitas. sebagai contoh relasi antar mahaiswa dengan mata kuliah dimana setiap mahasiswa bisa mengambil beberapa mata kuliah dan setiap mata kuliah bisa diambil oleh lebih dari 1 mahasiswa. relasi tersebut adalah mahasiswa mengambil mata kuliah.
D. Kardinalitas adalah komponen yang menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Macam-macam kardinalitas adalah 
1. Satu ke satu (one to one), Setiap anggota entitas A hanya boleh berhubungan dengan satu anggota entitas B, begitu pula sebaliknya.
2. Satu ke banyak (one to many), Setiap anggota entitas A dapat berhubungan dengan lebih dari satu anggota entitas B tetapi tidak sebaliknya.
3. Banyak ke banyak (many to many), Setiap entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas B dan demikian pula sebaliknya.
2.3 Data Flow Diagram (DFD)
Menurut Laudon, Kenneth dan C., Laudon, Jane P (2010). DFD adalah diagram yang digunakan untuk memodelkan sistem secara logik. diagram alir data dapat digunakan baik pada tahap analisis maupun tahap desain, namun kecenderungan diagram ini lebih cocok digunakan untuk tahap desain karena dengan diagram tersebut batasan ruang lingkup sistem terlihat sangat jelas 
Tabel 2.1 Simbol Data Flow Diagram (DFD)
	SIMBOL
	NAMA
	KETERANGAN

	
	Proses Data
	Gambar lingkaran menunjukkan proses transformasi data atau dapat mewakili suatu pekerjaan atau proses.

	
	Entity
	Menunjukkan sumber atau tujuan aliran dari atau ke sistem.

	
	Penyimpanan Data
	Menunjukkan tempat dalam menyimpan data.

	
	Aliran Data
	Gambar anak panah menunjukkan aliran suatu berkas elemen data.


2.4 Information Orientation Flow Chart (IOFC)
	Menurut Yusuf Amrul (2015) Information Orientation Flow Diagram (IOFC) merupakan diagram   yang   terdiri   atas   kolom-kolom (menunjukan subyek yang bersangkutan) untuk melacak aliran data. IOFC memiliki beberapa simbol yaitu
Tabel 2.2 Simbol Information Orientation Flow Chart(IOFC)
	Simbol
	Keterangan

	
	Digunakan untuk input ataupun output

	
	Digunakana untuk menunjukkkan data yang disimpan.

	
	Digunakan sebagai dokumen.

	
	Digunakan sebagai suatu set dokumen

	
	Proses tempat pengolahan data

	
	Digunakan untuk menyimpan database

	
	Gambar anak panah menunjukkan 
aliran suatu berkas elemen data.



2.5 Flowchart
	Menurut Anharku (2009) flowchart atau diagram alur adalah sekumpulan simbol-simbol yang memiliki fungsi untuk menunjukkan jalannya sebuah proses atau jalannya program dari awal sampai selesai.
Tabel 2.3 Simbol-simbol pada flowchart
	Nama
	Simbol
	Keterangan

	Simbol Proses
	
	Simbol proses digunakan untuk mewakili suatu proses

	Simbol Keputusan
	
	Digunakan untuk suatu penyeleksian kondisi di dalam suatu program

	Simbol Output/Input
	
	Digunakan untuk mewakili data input/output

	Simbol Proses terdefinisi
	
	Menunjukkan suatu operasi yang rinciannya ditunjukkan di tempat lain

	Simbol display
	
	Menunjukkan output yang ditampilkan dimonitor

	Simbol dokumen
	
	Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, komputer

	Simbol titik normal
	
	Digunakan untuk menunjukkan awal dan akhir dari proses

	Simbol penghubung
	
	Digunakan untuk menunjukkan sambungan dari bagan aliran di halaman yang masih sama atau di halamn lainnya






